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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat membawa 
perubahan yang besar diberbagai sektor. Salah satunya, perkembangan internet 
sebagai media untuk menyebarkan informasi. Banyak perusahaan yang telah 
menggunakan internet sebagai alat komunikasi untuk menyediakan informasi 
mengenai perusahaan, termasuk penyebarluasan informasi keuangan. Internet 
menawarkan suatu bentuk unik pengungkapan yang menjadi media bagi 
perusahaan dalam menyediakan informasi kepada masyarakat luas sesegera 
mungkin (Abdelsalam et al., 2008 dalam Mokhtar 2017). Dengan demikian 
internet menciptakan bentuk komunikasi antara perusahaan dengan para pemilik 
kepentingan. 
Internet memiliki beberapa karakteristik dan keunggulan seperti mudah 
menyebar, tidak mengenal  batas, real  time,  berbiaya  rendah, dan mempunyai  
interaksi yang tinggi. Internet mengintegrasikan teks, gambar gambar bergerak, 
dan suara-suara. Kelebihan-kelebihan inilah yang membuat internet dengan 
mudah diterima masyarakat (Prasetya et al., 2012).  
Keunggulan internet dibandingkan media lain menyebabkan 
pertumbuhan jumlah pengguna internet terus meningkat tajam. Menurut  Internet 
World Stats,  dalam 16 tahun terakhir jumlah pengguna internet meningkat hingga 
49,5%. Pada  tahun 2000 jumlah pengguna internet dunia adalah sekitar 361 juta 
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dan pada tahun 2016 pengguna internet dunia mencapai 3,696 miliar atau sekitar 
42% jumlah penduduk dunia. Sedangkan di Indonesia jumlah pengguna internet 
per 31 Desember 2016 sekitar 132,7 juta pengguna internet atau 51% dari total 
penduduk Indonesia (APJII, 2016). 
Perkembangan yang cepat dalam dunia internet membawa perubahan 
yang besar dalam penyebaran informasi keuangan. Penggunaan internet 
menyebabkan penyebaran informasi keuangan menjadi lebih cepat dan mudah 
sehingga dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Hal ini tentunya membantu 
investor dalam mencari informasi mengenai perusahaan ( Debreceny et al., 2002 
dalam Ruwanti et al., 2016). Penyebarluasan informasi keuangan melalui internet 
dapat menarik investor dan memberikan image yang baik bagi perusahaan. 
Adanya media internet, perusahaan mampu mengeksploitasi kegunaan teknologi 
ini untuk lebih membuka diri dengan menginformasikan laporan keuangannya 
(Almilia, 2008). 
Pelaporan keuangan yang terdiri dari informasi yang bersifat keuangan 
dan non keuangan merupakan sumber informasi yang sangat dibutuhkan investor, 
kreditur dan pihak lain yang berkepentingan. Informasi tersebut sangat bermanfaat 
bagi para investor dan kreditur sebagai laporan pertanggungjawaban manajemen 
dan pihak lain dalam mengambil suatu keputusan. Di Indonesia, perusahaan yang 
telah melakukan penawaran umum dan perusahaan publik berkewajiban untuk 
menyampaikan laporan tahunan ke BAPEPAM LK selambat-lambatnya 4 bulan 
setelah tahun buku berakhir. Laporan tahunan wajib tersedia bagi para pemegang 
saham pada saat panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan. Hal tersebut 
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diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-38/PM/1996 yang selanjutnya 
diubah menjadi Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor 134/BL/2006. 
Pelaporan keuangan perusahaan melalui internet atau sering disebut 
dengan Internet Financial Reporting (IFR) merupakan pengungkapan sukarela 
oleh perusahaan, dimana perusahaan tersebut selain mengungkapkan pelaporan 
keuangannya ke Bapepam juga menyajikan pelaporan keuangan tersebut melalui 
website pribadi mereka. Perusahaan dapat mengungkapkan informasi apapun 
dalam website mereka. Pengungkapan informasi dalam website pribadi 
perusahaan memiliki penyajian berbeda-beda pada tiap perusahaan karena sejauh 
ini belum ada peraturan yang mengatur pengungkapan informasi keuangan 
perusahaan di internet.  
IFR adalah pelaporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan melalui 
internet yang disajikan dalam website perusahaan (Prasetya dan Sony, 2012). 
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.04/2015 Tentang 
Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik Pasal 1, situs web adalah kumpulan 
halaman web yang memuat informasi atau data yang dapat diakses melalui sistem 
jaringan internet. IFR membantu perusahaan dalam menyebarluaskan informasi 
mengenai keunggulan-keunggulan perusahaan yang merupakan sinyal positif 
perusahaan untuk menarik investor. Media informasi untuk pengambilan 
keputusan diperlukan dalam menjalankan peran akuntansi di pasar uang dan pasar 
modal. Fungsi informasi akuntansi dalam hal ini adalah media sebagai agen dalam 
memberikan informasi kepada principal mengenai pengelolaan investasi pemilik. 
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Menurut penelitian dan survey yang dilakukan oleh komite khusus 
pelaporan keuangan AICPA (American Institute of Certified Public Accountant) 
pada tahun 1994, kebutuhan informasi pengguna sangat bermacam-macam 
sehingga perubahan pendekatan bisnis dengan  penekanan lebih terhadap 
kebutuhan stakeholder sangat penting. Stakeholder membutuhkan sistem 
pelaporan yang fleksibel, dimana akan dapat memungkinkan mereka memperoleh 
informasi dengan cara yang lebih mudah, sehingga metode pelaporan perusahaan 
yang digunakan sekarang tidak mencukupi untuk mengakomodosi kebutuhan 
tersebut. IFR menyediakan informasi yang tepat waktu, dapat diakses serta dapat 
meningkatkan manfaat pengungkapan tersebut (Al-Htaybat, 2011 dalam Mokhtar, 
2017). Pengungkapan informasi melalui website merupakan suatu sinyal dari 
perusahaan pada pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat 
dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan 
yang akan datang.  
Meskipun banyak manfaat yang akan diperoleh perusahaan dengan 
praktik IFR, namun masih terdapat beberapa perusahaan yang tidak melakukan 
praktik IFR. Xiao et al. (2004) dalam Mokhtar (2017)  mengemukakan bahwa 
tidak semua perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam website pribadi 
mereka. Seperti yang terjadi di Indonesia, tidak semua perusahaan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) menyajikan laporan keuangan dalam website pribadi 
perusahaan. Misalnya PT Bekasi Asri Pemula Tbk memiliki website pribadi 
namun tidak menyajikan infomasi keuangan dalam website perusahaan. Hal ini 
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dapat menyebabkan terjadinya asimetri informasi atau ketidaksesuaian informasi 
antara perusahaan dengan pihak luar.  
Banyak faktor yang menyebabkan perusahaan memilih menerapkan 
praktik IFR seperti: ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, umur listing 
perusahaan, dan reputasi auditor. Ukuran perusahaan merupakan faktor yang 
dapat mempengaruhi praktek IFR karena adanya pernyataan bahwa perusahaan 
yang lebih besar memiliki tingkat kompleksitas tinggi sehingga investor akan  
membutuhkan informasi keuangan yang lebih banyak untuk membuat keputusan 
investasi yang lebih efektif. Dengan menerapkan praktek IFR, perusahaan dapat 
mengurangi biaya yang harus dikeluarkan untuk menyajikan informasi keuangan 
sebagai wujud pertanggungjawaban manajemen. Penelitian yang berkaitan  
dengan  variabel ini telah dilakukan oleh Lestari dan Anis (2007), Prasetya dan 
Soni (2012), Leonardi et al (2016) dan Mokhtar (2017) hasil penelitiannya adalah 
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang searah terhadap penerapan IFR. 
Hal ini berarti, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap IFR. Namun hasil 
penelitian Ruwanti et al (2016) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap IFR. 
Tingkat leverage perusahaan merupakan alat untuk mengukur seberapa 
besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan 
(Belkaoui, 2006). Leverage yang tinggi menjadikan pihak manajemen menjadi  
lebih  sulit  dalam membuat  prediksi jalannya perusahaan  ke depan karena 
manajer perusahaan dianggap tidak dapat mengelola perusahaan dengan baik. 
Manajer dapat  menggunakan IFR untuk membantu menyebarluaskan informasi-
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informasi positif perusahaan dalam rangka mengalihkan perhatian kreditur dan 
pemegang saham untuk tidak terlalu fokus hanya pada leverage yang tinggi 
(Lestari dan Anis, 2007). Beberapa penelitian tentang leverage yang telah 
dilakukan oleh Aly et al (2010) dan Leonardi et al (2016) hasilnya adalah 
leverage tidak berpengaruh terhadap IFR. Sedangkan menurut Lestari dan Anis 
(2007), Prasetya dan Soni (2012), dan Mokhtar (2017) leverage memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap IFR. 
Profitabilitas merupakan indikator pengelolaan manajemen perusahaan 
yang baik sehingga kemungkinan manajemen akan cenderung mengungkapkan 
lebih banyak informasi ketika ada peningkatan profitabilitas. Profitabilitas yang 
tinggi juga memungkinkan perusahaan untuk melakukan praktik pengungkapan 
melalui website karena perusahaan ingin menunjukkan kepada publik dan 
stakeholder bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
dibanding perusahaan pesaing di dalam industri yang sama (Leonardi et al, 2016). 
Penelitian yang berkaitan dengan variabel ini telah dilakukan oleh Lestari dan 
Anis (2007), Prasetya dan Soni (2012), dan Mokhtar (2017) hasil penelitiannya 
adalah profitabilitas berpengaruh postif dan signifikan terhadap IFR. Sedangkan 
Leoanardi et al (2016) menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap IFR. 
Menurut UU pasar modal tahun 1995 bahwa perusahaan yang akan 
listing dan yang telah listing memiliki kewajiban untuk melakukan pelaporan 
keuangan. Perusahaan yang telah lebih lama listing menyediakan publisitas 
informasi yang  lebih banyak daripada perusahaan yang baru saja listing  sebagai 
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bagian dari praktik akuntabilitas yang ditetapkan oleh Bapepam. Perusahaan yang 
lebih berpengalaman mempunyai kecenderungan untuk mengubah metode 
pelaporan informasi keuangannya sesuai dengan perkembangan teknologi untuk 
menarik investor melalui penggunaan IFR. Sementara itu, perusahaan yang baru 
melakukan go public mungkin saja memiliki website tapi belum tentu melakukan 
IFR. Penelitian yang berkaitan dengan variabel ini telah dilakukan oleh Lestari 
dan Anis (2007) yang mengemukakan bahwa umur listing perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan  terhadap IFR. Namun, hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Prasetya dan Soni (2012) dan Ruwanti et al (2016) menemukan 
bahwa umur listing perusahaan tidak berpengaruh terhadap IFR.  
Variabel reputasi auditor dapat mempengaruhi penerapan IFR karena 
untuk mempertahankan reputasinya, Kantor Akuntan Publik (KAP) harus 
menjaga tingkat independensinya. Sehingga mereka berusaha melaporkan 
informasi selengkap mungkin kepada pemegang saham dan pihak-pihak 
berkepentingan lainnya. Lestari dan Anis (2007), Ruwanti et al (2016) dan 
Mokhtar (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa reputasi auditor 
berpengaruh positif  terhadap IFR, sedangkan Aly et al (2010) menemukan bahwa 
reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap IFR.  
Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu yang inkonsistensi, 
memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian kembali. Penelitian ini mengacu 
pada penelitian Leonardi et al (2016) yang berjudul Analisis faktor fundamental 
terhadap praktik internet financial and sustainability reporting (IFRS). Penelitian 
ini hanya menggunakan tiga variabel independen dari penelitian Leonardi et al 
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yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage dan menambahkan variabel 
umur listing perusahaan dan reputasi auditor. Sesuai dengan teori keagenan dan 
teori sinyal, penambahan variabel umur listing disebabkan oleh perusahaan yang 
telah lama listing cenderung akan mengikuti perkembangan zaman dalam 
menyajikan laporan keuangannya salah satunya dengan menerapkan IFR. 
Sementara itu, penambahan variabel reputasi auditor dikarenakan oleh perusahaan 
yang diaudit oleh KAP Big four akan menyajikan laporan keuangannya selengkap 
mungkin kepada publik sebagai bentuk transparansi perusahaan dengan cara 
menerapkan IFR. Dalam penelitian ini, peneliti ingin menguji kembali tingkat 
signifikansi variabel tersebut. Selain itu terdapat perbedaan mengenai sampel, 
waktu dan tempat dilakukannya penelitian. Sampel yang digunakan yaitu 
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
serta periode penelitian yang lebih panjang yaitu dari tahun 2012-2016.  
Peneliti tertarik untuk meneliti di perusahaan properti dan real estate 
karena indeks saham properti dan real estate menjadi sektor paling 
menguntungkan pada tahun 2016. Hal ini terjadi karena pada tahun 2016 terjadi 
perpindahan investasi dari para investor, dari emas ke properti seiring dengan 
ketidakstabilan harga komoditas emas (Liputan6.com, 2016). Hal lain yang juga 
motivasi peneliti yaitu peningkatan jumlah penduduk tentunya diiringi dengan 
peningkatan kebutuhan akan properti. Selain pertumbuhan penduduk yang begitu 
besar, manusia selalu berpikir bagaimana cara untuk berekspansi. Akibatnya, 
banyak ruang kosong yang akan diekspansi untuk dijadikan tempat tinggal, 
sehingga akan semakin banyak rumah, apartemen ataupun bangunan yang lainnya 
 
 
 
9 
 
 
yang bisa dihasilkan. Oleh karena itu perusahaan properti dan real estate 
merupakan perusahaan yang menjanjikan bagi investor untuk berinvestasi. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mengambil judul “Analisis 
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Umur Listing 
Perusahaan dan Reputasi Auditor terhadap Penerapan Internet Financial 
Reporting (IFR) pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI)  Periode 2012-2016”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan hal-hal diatas maka perumusan masalah dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerapan Internet 
Financial Reporting (IFR). 
2. Apakah tingkat leverage berpengaruh terhadap penerapan Internet 
Financial Reporting (IFR). 
3. Apakah tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap penerapan Internet 
Financial Reporting (IFR). 
4. Apakah umur listing perusahaan berpengaruh terhadap penerapan 
Internet Financial Reporting (IFR). 
5. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap penerapan Internet 
Financial Reporting (IFR). 
1.3 Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan. Maka tujuan yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan  terhadap  penerapan  
Internet Financial Reporting (IFR). 
2. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap  penerapan  Internet  
Financial Reporting (IFR). 
3. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap penerapan Internet 
Financial Reporting (IFR). 
4. Untuk menguji pengaruh umur listing perusahaan terhadap penerapan 
Internet Financial Reporting (IFR). 
5. Untuk menguji pengaruh reputasi auditor terhadap penerapan Internet 
Financial Reporting (IFR). 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 
tersebut, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut:  
1. Bagi Praktisi 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perusahaan 
khusunya perusahaan properti dan real estate agar dapat menerapkan dan 
mengembangkan praktik Internet Financial Reporting (IFR) lebih baik 
sehingga dapat membantu menyediakan informasi keuangan kepada 
publik lebih tepat waktu. Selanjutnya bagi pengguna informasi keuangan 
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agar dapat memperoleh informasi keuangan melalui Internet Financial 
Reporting (IFR) dengan waktu yang lebih singkat dan efisien. 
2. Bagi Kebijakan 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan badan pengatur di 
Bursa Efek Indonesia seperti Bapepam untuk membuat kebijakan yang 
lebih baik sehingga dapat mendorong perusahaan agar menggunakan 
Internet Financial Reporting (IFR). 
3. Bagi Akademisi 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan ini akan berisikan bab demi bab dalam laporan 
penelitian yang terdiri dari: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II  : KAJIAN KEPUSTAKAAN 
Bab ini membahas tentang landasan teori yang merupakan 
penjabaran dari kerangka yang berkaitan dengan IFR (Internet 
Financial Reporting). Meliputi pengertian teori sinyal, teori agensi, 
pengungkapan laporan keuangan, pengertian IFR, ukuran 
perusahaan, leverage, profitabilitas, umur listing perusahaan, 
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reputasi auditor, pandangan Islam tentang IFR, penelitian 
terdahulu, serta pengembangan hipotesis.  
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi, sampel dan 
penyampelan, metode pengumpulan data, definisi operasional 
variabel dan pengukuran serta metode analisis data. 
 
 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, hasil uji analisis 
data, dan interpretasi hasil yang menguraikan interpretasi terhadap 
hasil analisis sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, 
termasuk didalamnya pemberian argumentasi atau dasar 
pembenaran. 
BAB V :  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan implikasi dari hasil analisis 
data dan pembahasan, selain itu juga mengungkapkan keterbatasan 
penelitian ini serta berisi saran–saran yang direkomendasikan 
kepada pihak-pihak tertentu. 
 
